
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa hipotesis yang berbunyi 

terdapat pengaruh Layanan konseling kelompok pendekatan rational emotive therapy 

(RET)  terhadap kecerdasan emosional siswa dapat diterima, dalam arti bahwa 

layanan konseling kelompok rational emotive therapy (RET)  dapat membantu 

meningkatkan kecerdasan emosional pada siswa  kelas X SMA Negeri 4 Kota 

Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data dimana diperoleh harga thitung 

sebesar 4,538 dari daftar distribusi t pada taraf nyata 0,05 diperoleh t0,995 (9)=3,25. 

Ternyata thitung telah berada di luar daerah penerimaan H0, sehingga H0 ditolak dan 

menerima H1.  

Dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 

konseling kelompok rational emotive therapy terhadap kecerdasan emosional siswa 

di SMA Negeri 4 Kota Gorontalo. Dengan demikian hipotesis dapat diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dirumuskan saran-

saran sebagai berikut: 

a. Kepada guru bimbingan dan konseling agar melaksanakan layanan konseling 

kelompok rational emotive therapy (RET) di sekolah, dalam upaya meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa. 



b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa meneruskan penelitian ini dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. 
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